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Lampiran 1. Instrumen Angket atau Kuesioner 

Isilah pernyataan berikut pada kolom  Setuju, Cukup Setuju, Kurang Setuju, 

Tidak Setuju sesuai dengan pendapat Anda.  

 

1. Latihan menulis huruf hiragana dan katakana lebih menarik apabila dibantu 

dengan memanfaatkan e-learning.  

 Setuju 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

2. Guru memberikan materi huruf hiragana dan katakana dengan cara yang 

mudah dimengerti. 

 Setuju 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

3. Siswa tidak mudah bosan ketika mengikuti pembelajaran bahasa Jepang 

dengan materi mengenal huruf hiragana dan katakana. 

 Setuju 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

4. Siswa lebih semangat latihan menulis huruf hiragana dan katakana meski 

belajar didalam rumah. 

 Setuju 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

5. Siswa dengan mudah membedakan huruf hiragana dan katakana yang 

bentuknya mirip dengan lebih mudah. 



 

 
 

 Setuju 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

6. Siswa lebih mudah mengingat bentuk huruf hiragana dan katakana ketika 

sudah memanfaatkan e-learning. 

 Setuju 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

7. Siswa lebih mudah mengerjakan soal-soal hiragana dan katakana lebih mudah 

semenjak memanfaatkan e-learning. 

 Setuju 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju  

 Tidak Setuju 

8. Nilai ulangan harian pada saat mata pelajaran bahasa Jepang (materi hiragana 

dan katakana) lebih mudah mencapai nilai diatas KKM. 

 Setuju  

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

9. Setiap latihan menulis huruf hiragana dan katakana harus menggunakan 

media pembelajaran tertentu. 

 Setuju 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

10.Selama masa pandemi dan mulai memanfaatkan e-learning, siswa lebih aktif 

selama mengikuti pembelajaran (materi huruf hiragana dan katakana).  

 Setuju 



 

 
 

 Cukup Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara ini diberikan kepada salah satu guru pengampu mata 

pelajaran bahasa Jepang. Tujuan dilakukannya wawancara ini yaitu memperoleh 

informasi atau data mengenai pemanfaatan aplikasi WhatsApp yang diterapkan di 

SMK Negeri 1 Singaraja. Adapun pedoman wawancaranya yaitu : 

1. Bagaimana persiapan sensei setelah tahu bahwa akan diterapkan pembelajaran 

daring akibat keadaan dunia yang tengah dilanda pandemi? 

2. Berbicara mengenai pembelajaran daring, apakah sensei memanfaatkan aplikasi 

dan media untuk menunjang pembelajaran daring? 

3. Apakah dengan adanya media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam latihan dan mengingat huruf hiragana dan katakana? 

4. Apakah pembelajaran daring dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp yang 

diterapkan di sekolah mengalami kendala atau hambatan? 

5. Bagaimana solusi sensei untuk mengurangi kendala dan masalah yang dihadapi 

ketika harus menggunakan pembelajaran daring dengan memanfaatkan aplikasi 

WhatsApp?  

6. Menurut sensei apa kelebihan dan kekurangan yang sensei rasakan ketika 

melatih siswa dalam menulis huruf hiragana dan katakana dengan 

memanfaatkan aplikasi WhatsApp? 

7. Ketika mengajar huruf hiragana dan katakana dengan memanfaatkan aplikasi 

WhatsApp, apakah siswa menjadi lebih aktif? 

8. Mengenai aplikasi WhatsApp yang sensei gunakan, apakah aplikasi tersebut 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis huruf 

hiragana dan katakana? 



 

 
 

9. Fitur apa yang sering sensei manfaatkan untuk pemberian materi dan penugasan 

siswa?  

10. Apa yang sensei harapkan saat ini, ketika mengajar dan melatih siswa menulis 

huruf hiragana dan katakana secara daring?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana persiapan sensei setelah 

tahu bahwa akan diterapkan 

pembelajaran daring akibat keadaan 

dunia yang tengah dilanda 

pandemi? 

Persiapan yang pertama ada memilah 

kembali pada silabus. Memeriksa mana 

yang kira-kira bisa diberikan kepada 

siswa, mana yang bisa digabung, mana 

yang dihilangkan. Kemudian menentukan 

lewat aplikasi apa saya mengajar dan 

menyiapkan media pembelajaran yang 

sesuai. 

2. Berbicara mengenai pembelajaran 

daring, apakah sensei 

memanfaatkan aplikasi dan media 

untuk menunjang pembelajaran 

daring? 

 

Dalam melaksanakan pembelajaran daring 

saya menggunakan WhatsApp. 

 

3. Apakah dengan adanya media 

pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam latihan dan 

mengingat huruf hiragana dan 

katakana? 

 

Sangat bisa memotivasi siswa. Penulisan 

huruf yang diberikan dalam bentuk 

gambar maupun video akan menjadi 

pedoman bagi siswa saat menulis. 

Kemudian saat latihan membaca, penting 

untuk memilih media yang menarik seperti 

ehon maupun video mukashi banashi yang 

mudah dimengerti. 

4.  Bagaimana penggunaan media 

pembelajaran daring dalam 

pengenalan huruf hiragana dan 

katakana? 

Saya biasa menggunakan media 

pembelajaran seperti gambar, video, dan 

powerpoint. Media video digunakan ketika 

memberikan materi huruf hiragana dan 

katakana yang terdapat langkah-langkah 

menulis huruf hiragana  dan mengetahui 

goresan yang tepat. Kemudian media 



 

 
 

powerpoint digunakan ketika saya 

menjelaskan bagian-bagian huruf hiragana 

dan katakana yang lain seperti dakuon, 

handakuon, dan yuoun. Bukan hanya itu, 

saya juga menjelaskan beberapa kosakata 

yang tidak jauh-jauh diambil dari huruf 

tersebut. Dan yang terakhir, media gambar 

digunakan ketika saya mulai memberikan 

tes dan juga memberikan tugas, gambar 

tersebut berisi soal-soal yang sudah saya 

buat yaitu mengisi huruf-huruf yang tepat 

sesuai dengan jawaban yang benar. 

5. Apakah pembelajaran daring 

dengan menggunakan media 

diterapkan di sekolah mengalami 

kendala atau hambatan? 

Ya, ada beberapa kendala. Kendala 

biasanya berkaitan dengan perangkat, 

jaringan termasuk kuota, serta minat 

siswa. bagi siswa yang bermasalah pada 

perangkatnya, saya ijinkan dia mengikuti 

pelajaran setelah perangkatnya berfungsi 

kembali. Jika ada siswa terkendala dengan 

memori pada handphone saat 

mengumpulkan tugas, maka saya ijinkan 

dia menggunakan aplikasi yang dia punya. 

 

6. Bagaimana solusi sensei untuk 

mengurangi kendala dan masalah 

yang dihadapi ketika menggunakan 

media dalam pengenalan huruf 

hiragana dan katakana?  

 

Terkait dengan minat siswa, saya berusaha 

menggunakan media yang mudah 

dipahami, memfasilitasi siswa saat 

mengalami kesulitan memahami materi 

dan memberikan feedback terhadap 

keaktifan dan hasil kerja siswa. Feedback 

bisa berupa pembahasan tugas ataupun 

pujian terhadap hasil kerja siswa. 

 



 

 
 

7. Menurut sensei apa kelebihan dan 

kekurangan yang sensei rasakan 

ketika melatih siswa dalam menulis 

huruf hiragana dan katakana 

dengan menggunakan media? 

 

Kelebihannya yaitu siswa dapat 

mengerjakan latihan dengan lebih santai, 

durasi latihan latihan juga cenderung 

panjang. Bisa memperhatikan lebih teliti 

bentuk huruf dan cara penulisannya, 

mengingat materi diberikan dalam bentuk 

softcopy. Kekurangannya yaitu ada 

beberapa siswa yang meniru tugas 

temannya, yang paling parah adalah 

mengakui tugas temannya. Perlu waktu 

lama untuk mengoreksi satu persatu 

bentuk huruf siswaa, sehingga 

pembahasannya biasanya hanya seputar 

huruf-huruf yang kebanyakan ditulis keliru 

oleh siswa dikelas tersebut. 

8. Ketika mengajar huruf hiragana dan 

katakana dengan menggunakan 

media, apakah siswa menjadi lebih 

aktif? 

Tidak bisa dipungkiri bahwa siswa perlu 

banyak waktu untuk membaca. 

Menyocokkan huruf-huruf yang ada 

dilayar handphone dengan tabel huruf 

yang mereka punya. Sejauh ini, saya lihat 

siswa siswa lumayan aktif. Beberapa ada 

bertanya juga tentang cara baca huruf 

tertentu. 

9. Mengenai aplikasi WhatsApp yang 

sensei gunakan, apakah aplikasi 

tersebut berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis huruf hiragana dan 

katakana? 

Ya, sangat berperan sekali dalam latihan 

menulis huruf hiragana dan katakana. 

Aplikasi WhatsApp dalam latihan menulis 

huruf hiragana dan katakana dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis huruf hiragana dan katakana. 

Dalam hal ini, media pembelajaran sangat 

penting dalam memberikan materi ke 

siswa agar  siswa senang dan fokus latihan 



 

 
 

menulis huruf hiragana dan katakana. 

Implementasi pembelajaran daring di 

SMK Negeri 1 Singaraja sudah 

menggunakan informasi dan teknologi 

yang ada dan sudah tersedia sebelum 

adanya covid-19. 

10. Fitur apa yang sering sensei 

gunakan untuk pemberian materi 

dan penugasan siswa? 

Saya biasa menggunakan fitur foto sebagai 

bentuk hasil dari pengerjaan tugas peserta 

didik, kemudia saya akan memberikan 

tugas kemudian peserta didik akan 

mengirimkan hasil akhir tugas mereka 

dalam bentuk foto yang di share pada 

Group WhatsApp atau melalui personal 

chat, lalu penyampaian materi 

disampaikan menggunakan fitur dokumen, 

dan biasanya saya mengirimkan berbagai 

bentuk dokumen seperti word, PDF, 

ataupun PPT, dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan fitur ini dalam 

bentuk PPT maupun PDF yang berisikan 

materi ajar. Sedangkan penggunaan video, 

memanfaatkan media WhatsApp untuk 

mengshare video pembelajaran sebagai 

menunjang aktvitas belajar, video yang 

dibuat akan dikirimkan pada Group 

WhatsApp kelas, semua bentuk foto, 

dokumen dan video yang dikirimkan yang 

bisa di donwload dan disimpan oleh 

peserta didik. Fitur voice note juga 

digunakan ketika pembelajaran daring. 

11. Apa yang sensei harapkan saat ini, 

ketika mengajar dan melatih siswa 

Saya harap siswa lebih jujur dan mau 

berusaha. Beberapa siswa, saya 



 

 
 

menulis huruf hiragana dan 

katakana secara daring?  

 

perhatikan, tidak mau berusaha sehingga 

hanya mengcopy paste huruf atau cara 

baca siswa yang lain. Padahal jika mereka 

mau menunjukkan bahwa mereka kurang 

paham, maka saya akan menjelaskannya 

kembali. 

 

 

 Guru di SMK Negeri 1 Singaraja telah menggunakan media pembelajaran 

daring dalam pengenalan huruf hiragana dan katakana dengan berbantuan 

platform WhatsApp. 

 Media pembelajaran dan aplikasi WhatsApp sangat berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis menulis huruf 

hiragana dan katakana. 

 Guru memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi WhatsApp 

untuk mengirim materi dan juga memanfaatkan fitur yang terdapat dalam 

aplikasi WhatsApp untuk siswa dalam mengumpulkan tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4. Instrumen Observasi 

No Komponen Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 

1 
Aspek 

Perencananaan 

Guru menyiapkan bahan 

ajar/ Panduan Rencana 

Pembelajaran (RPP) 

Daring. 

 

Guru menentukan jadwal 

dan Rencana Pembelajaran. 

 

Guru membuat Group 

belajar dengan 

menggunakan aplikasi 

WhatsApp 

 

Guru menyiapkan media 

untuk pembelajaran 

metode daring 

 

Guru memasukkan peserta 

didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

daring. 

 

Guru menentukan absensi 

online yang mudah 

diterima oleh siswa 

 

2 

 

 

 

 

Aspek 

Pelaksanaan 

Keterampilan guru dalam 

membuka pelajaran 

Membuka kelas 

pembelajaran daring 

dengan salam “Ohayou 

Gozaimasu” 

 

Sebelum mulai 

pembelajaran, guru 

memberikan tes singkat 

dengan mengirimkan 

gambar yang harus dijawab 

oleh siswa 

 

Menyampaikan materi 

menggunakan 

pembelajaran daring secara 

terstruktur. 

 

Persiapan metode 

pembelajaran daring 

Guru sudah menentukan 

materi 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

  guru mempelajari hal-hal 

yang perlu disampaikan. 

 

Pelaksanaan metode 

pembelajaran daring 

 

Guru menyampaikan 

materi menggunakan 

pembelajaran daring 

melalui sarana aplikasi 

WhatsApp 

 

Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik apabia ada materi 

yang belum dipahami 

 

3 Aspek Penutup 

Guru memberikan latihan 

soal/tugas kepada peserta 

didik 

 

Guru menutup 

pembelajaran 

Daring dengan 

mengucapkan salam  

 

Guru mengapresiasi siswa 

dengan ucapan “sugoi 

desune” dan lain 

sebagainya sebagai bentuk 

apresiasi siswa yang telah 

mdngikuti pembelajaran 

dengan baik 

 

4 Evaluasi  

Guru memeriksa tugas 

yang disampaikan Peserta 

Didik. 

 

Rekapitulasi Absen Aktif  

Penilaian Hasil Belajar 

Peserta didik 

 

  Guru membuat Laporan 

Kegiatan Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5. Hasil Observasi 1 (1 September 2020) 

No Komponen Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 

1 
Aspek 

Perencananaan 

Guru menyiapkan bahan 

ajar/ Panduan Rencana 

Pembelajaran (RPP) 

Daring. 

Terlihat guru menyiapkan bahan ajar 

sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Guru menentukan jadwal 

dan Rencana Pembelajaran. 

Terlihat guru sedang menentukan 

jadwal dan rencana pembelajaran  

Guru membuat Group 

belajar dengan 

menggunakan aplikasi 

WhatsApp 

Terdapat group belajar whatsApp 

yang sudah dibuat oleh guru. 

Guru menyiapkan media 

untuk pembelajaran 

metode daring 

Terlihat bahwa guru menyiapkan 

media pembelajaran berupa video, 

gambar, dan juga PPT 

Guru memasukkan peserta 

didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

daring. 

Terlihat guru telah memasukkan 

peserta didik ke dalam group 

whatsApp. 

Guru menentukan absensi 

online yang mudah 

diterima oleh siswa 

Terlihat bahwa guru menyiapkan 

absensi online yang nanti akan 

melalui group whatsApp. 

2 

 

 

 

 

Aspek 

Pelaksanaan 

Keterampilan guru dalam 

membuka pelajaran 

Membuka kelas 

pembelajaran daring 

dengan salam “Ohayou 

Gozaimasu” 

Terlihat bahwa guru membuka kelas 

dengan mengirimkan ucapan salam 

“Ohayou Gozaimasu”sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai. 

Sebelum mulai 

pembelajaran, guru 

memberikan tes singkat 

dengan mengirimkan 

gambar yang harus dijawab 

oleh siswa 

Terlihat bahwa guru memberikan tes 

singkat dengan memberikan gambar 

yang isinya siswa harus bisa 

menebak huruf tersebut sebelum 

mulai pembelajaran agar siswa ingat 

kembali dengan materi sebelumnya. 

Menyampaikan materi 

menggunakan 

pembelajaran daring secara 

terstruktur. 

Terlihat bahwa guru dalam 

pelaksanaan menyampaikan materi 

pembelajaran dengan terstruktur di 

dalam group whatsApp. 

Persiapan metode 

pembelajaran daring 

Guru sudah menentukan 

materi 

Terlihat bahwa bahwa guru 

menentukan materi sesuai dengan 

capaian yang ingin dicapai sesuai 

dengan buku guru dan siswa. 

 

 

 

  



 

 
 

  guru mempelajari hal-hal 

yang perlu disampaikan. 

Terlihat bahwa mempelajari materi 

atau hal-hal akan disampaikan 

kepada peserta didik. 

Pelaksanaan metode 

pembelajaran daring 

Terlihat bahwa guru melaksanakan 

pembelajaran daring dengan 

menggunakan media yang dibantu 

dengan platform WhatsApp. 

Guru menyampaikan 

materi menggunakan 

pembelajaran daring 

melalui sarana aplikasi 

WhatsApp 

Terlihat bahwa guru menyampaikan 

materi pembelajaran dengan 

menggunakan whatsApp, berupa 

video, gambar.dan juga PPT dengan 

memanfaatkan fitur whatsApp yang 

tersedia. 

Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik apabia ada materi 

yang belum dipahami 

Terlihat bahwa guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

bertanya di grup atau bisa langsung 

personal chat ke gurunya. 

3 Aspek Penutup 

Guru memberikan latihan 

soal/tugas kepada peserta 

didik 

Terlihat bahwa guru memberikan 

tugas kepada peserta didik, yang 

dikirimkan ke group whatsApp. 

Guru menutup 

pembelajaran 

Daring dengan 

mengucapkan salam  

Terlihat bahwa guru menutup 

pembelajaran Daring dengan 

mengucapkan salam. 

Guru mengapresiasi siswa 

dengan ucapan “sugoi 

desune” dan lain 

sebagainya sebagai bentuk 

apresiasi siswa yang telah 

mdngikuti pembelajaran 

dengan baik 

Terlihat bahwa guru 

Guru mengatakan kalimat pujian 

dalam bahasa Jepang sebagai 

apresiasi kepada peserta didik 

yang telah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

4 Evaluasi  

Guru memeriksa tugas 

yang disampaikan Peserta 

Didik. 

Terlihat bahwa guru memeriksa 

tugas peserta didik yang dikirimkan 

dalam bentuk foto kedalam group 

whatsApp ataupun personal chat. 

Rekapitulasi Absen Aktif Terlihat bahwa guru merekapitulasi 

absen kedalam format excel rekap 

dari absen di grup, dan menyebutkan 

siswa yang tidak hadir pada saat 

pembelajaran telah selesai. 

Penilaian Hasil Belajar 

Peserta didik 

Terlihat bahwa guru melakukan 

penilaian atas tugas yang telah 

dikerjakan siswa. 

  
Guru membuat Laporan 

Kegiatan Belajar 

Guru telah membuat laporan laporan 

kegiatan belajar, sebagai bentuk 

refleksi kegiatan pembelajaran 

 



 

 
 

Lampiran 6. Hasil Observasi 2 (8 September 2020) 

No Komponen Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 

1 
Aspek 

Perencananaan 

Guru menyiapkan bahan 

ajar/ Panduan Rencana 

Pembelajaran (RPP) 

Daring. 

Terlihat guru menyiapkan bahan ajar 

sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Guru menentukan jadwal 

dan Rencana Pembelajaran. 

Terlihat guru sedang menentukan 

jadwal dan rencana pembelajaran  

Guru membuat Group 

belajar dengan 

menggunakan aplikasi 

WhatsApp 

Terdapat group belajar whatsApp 

yang sudah dibuat oleh guru. 

Guru menyiapkan media 

untuk pembelajaran 

metode daring 

Terlihat bahwa guru menyiapkan 

media pembelajaran berupa video, 

gambar, dan juga PPT 

Guru memasukkan peserta 

didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

daring. 

Terlihat guru telah memasukkan 

peserta didik ke dalam group 

whatsApp. 

Guru menentukan absensi 

online yang mudah 

diterima oleh siswa 

Terlihat bahwa guru menyiapkan 

absensi online yang nanti akan 

melalui group whatsApp. 

2 

 

 

 

 

Aspek 

Pelaksanaan 

Keterampilan guru dalam 

membuka pelajaran 

Membuka kelas 

pembelajaran daring 

dengan salam “Ohayou 

Gozaimasu” 

Terlihat bahwa guru membuka kelas 

dengan mengirimkan ucapan salam 

“Ohayou Gozaimasu”sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai. 

Sebelum mulai 

pembelajaran, guru 

memberikan tes singkat 

dengan mengirimkan 

gambar yang harus dijawab 

oleh siswa 

Terlihat bahwa guru memberikan tes 

singkat dengan memberikan gambar 

yang isinya siswa harus bisa 

menebak huruf tersebut sebelum 

mulai pembelajaran agar siswa ingat 

kembali dengan materi sebelumnya. 

Menyampaikan materi 

menggunakan 

pembelajaran daring secara 

terstruktur. 

Terlihat bahwa guru dalam 

pelaksanaan menyampaikan materi 

pembelajaran dengan terstruktur di 

dalam group whatsApp. 

Persiapan metode 

pembelajaran daring 

Guru sudah menentukan 

materi 

Terlihat bahwa bahwa guru 

menentukan materi sesuai dengan 

capaian yang ingin dicapai sesuai 

dengan buku guru dan siswa. 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

  guru mempelajari hal-hal 

yang perlu disampaikan. 

Terlihat bahwa mempelajari materi 

atau hal-hal akan disampaikan 

kepada peserta didik. 

Pelaksanaan metode 

pembelajaran daring 

Terlihat bahwa guru melaksanakan 

pembelajaran daring dengan 

menggunakan media yang dibantu 

dengan platform WhatsApp. 

Guru menyampaikan 

materi menggunakan 

pembelajaran daring 

melalui sarana aplikasi 

WhatsApp 

Terlihat bahwa guru menyampaikan 

materi pembelajaran dengan 

menggunakan whatsApp, berupa 

video, gambar.dan juga PPT dengan 

memanfaatkan fitur whatsApp yang 

tersedia. 

Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik apabia ada materi 

yang belum dipahami 

Terlihat bahwa guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

bertanya di grup atau bisa langsung 

personal chat ke gurunya. 

3 Aspek Penutup 

Guru memberikan latihan 

soal/tugas kepada peserta 

didik 

Terlihat bahwa guru memberikan 

tugas kepada peserta didik, yang 

dikirimkan ke group whatsApp. 

Guru menutup 

pembelajaran 

Daring dengan 

mengucapkan salam  

Terlihat bahwa guru menutup 

pembelajaran Daring dengan 

mengucapkan salam. 

Guru mengapresiasi siswa 

sebagainya sebagai bentuk 

apresiasi siswa yang telah 

mdngikuti pembelajaran 

dengan baik 

Terlihat bahwa guru 

Guru mengatakan kalimat pujian 

dalam bahasa Jepang sebagai 

apresiasi kepada peserta didik 

yang telah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

4 Evaluasi  

Guru memeriksa tugas 

yang disampaikan Peserta 

Didik. 

Guru memeriksa tugas peserta didik 

yang dikirimkan melalui personal 

chat berbentuk  voice note.tugas 

peserta didik yang dikirimkan dalam 

bentuk foto kedalam group 

whatsApp maupun personal chat. 

Rekapitulasi Absen Aktif Terlihat bahwa guru merekapitulasi 

absen kedalam format dan 

menyebutkan siswa yang tidak hadir 

pada saat pembelajaran telah selesai. 

Penilaian Hasil Belajar 

Peserta didik 

Terlihat bahwa guru melakukan 

penilaian atas tugas yang telah 

dikerjakan siswa. 

  Guru membuat Laporan 

Kegiatan Belajar 

Terlihat bahwa guru membuat 

laporan kegiatan belajar. 

 



 

 
 

Lampiran 7. Hasil Observasi 3 (15 September 2020) 

No Komponen Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 

1 
Aspek 

Perencananaan 

Guru menyiapkan bahan 

ajar/ Panduan Rencana 

Pembelajaran (RPP) 

Daring. 

Terlihat guru menyiapkan bahan 

ajar, RPP, dan juga ringkasan 

materi.  

Guru menentukan jadwal 

dan Rencana Pembelajaran. 

Terlihat guru sedang menentukan 

jadwal dan rencana pembelajaran . 

Guru membuat Group 

belajar dengan 

menggunakan aplikasi 

WhatsApp 

Terdapat group belajar whatsApp 

yang sudah dibuat oleh guru. 

Guru menyiapkan media 

untuk pembelajaran 

metode daring 

Terlihat bahwa guru menyiapkan 

media pembelajaran berupa video, 

gambar, dan juga PPT 

Guru memasukkan peserta 

didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

daring. 

Terlihat guru telah memasukkan 

peserta didik ke dalam group 

whatsApp. 

Guru menentukan absensi 

online yang mudah 

diterima oleh siswa 

Terlihat bahwa guru menyiapkan 

absensi online yang nanti akan 

melalui group whatsApp. 

2 

 

 

 

 

Aspek 

Pelaksanaan 

Keterampilan guru dalam 

membuka pelajaran 

Membuka kelas 

pembelajaran daring 

dengan salam “Ohayou 

Gozaimasu” 

Terlihat bahwa guru membuka kelas 

dengan mengirimkan ucapan salam 

“Ohayou Gozaimasu” dan juga 

memberikan semangat sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai. 

Sebelum mulai 

pembelajaran, guru 

memberikan tes singkat 

dengan mengirimkan 

gambar yang harus dijawab 

oleh siswa 

Terlihat bahwa guru memberikan tes 

singkat dengan memberikan gambar 

yang isinya siswa harus menebak 

huruf yang kosong, sebelum mulai 

pembelajaran agar siswa ingat 

kembali dengan materi sebelumnya. 

Menyampaikan materi 

menggunakan 

pembelajaran daring secara 

terstruktur. 

Guru dalam pelaksanaannya 

menyampaikan materi pembelajaran 

dengan terstruktur di dalam group 

whatsApp. 

Persiapan metode 

pembelajaran daring 

Guru sudah menentukan 

materi 

Terlihat bahwa bahwa guru 

menentukan materi sesuai dengan 

capaian yang ingin dicapai sesuai 

dengan buku guru dan siswa. 

 

 

 

 



 

 
 

  guru mempelajari hal-hal 

yang perlu disampaikan. 

Terlihat bahwa mempelajari materi 

atau hal-hal akan disampaikan 

kepada peserta didik. 

Pelaksanaan metode 

pembelajaran daring 

Terlihat bahwa guru melaksanakan 

pembelajaran daring dengan 

menggunakan media yang dibantu 

dengan platform WhatsApp. 

Guru menyampaikan 

materi menggunakan 

pembelajaran daring 

melalui sarana aplikasi 

WhatsApp 

Terlihat bahwa guru menyampaikan 

materi pembelajaran dengan 

menggunakan whatsApp, berupa 

video, gambar.dan juga PPT dengan 

memanfaatkan fitur whatsApp yang 

tersedia. 

Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik apabia ada materi 

yang belum dipahami 

Terlihat bahwa guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

bertanya di grup atau bisa langsung 

personal chat ke gurunya. 

3 Aspek Penutup 

Guru memberikan latihan 

soal/tugas kepada peserta 

didik 

Terlihat bahwa guru memberikan 

tugas kepada peserta didik, yang 

dikirimkan ke group whatsApp. 

Guru menutup 

pembelajaran 

Daring dengan 

mengucapkan salam  

Terlihat bahwa guru menutup 

pembelajaran Daring dengan 

mengucapkan salam. 

Guru mengapresiasi siswa 

dengan ucapan “sugoi 

desune” dan lain 

sebagainya sebagai bentuk 

apresiasi siswa yang telah 

mdngikuti pembelajaran 

dengan baik 

Terlihat bahwa guru 

Guru mengatakan kalimat pujian 

dalam bahasa Jepang sebagai 

apresiasi kepada peserta didik 

yang telah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

4 Evaluasi  

Guru memeriksa tugas 

yang disampaikan Peserta 

Didik. 

Terlihat bahwa guru memeriksa 

tugas peserta didik yang dikirimkan 

dalam bentuk foto kedalam group 

whatsApp ataupun personal chat. 

Rekapitulasi Absen Aktif Terlihat bahwa guru merekapitulasi 

absen kedalam format excel rekap 

dari absen di grup, dan menyebutkan 

siswa yang tidak hadir pada saat 

pembelajaran telah selesai. 

Penilaian Hasil Belajar 

Peserta didik 

Terlihat bahwa guru melakukan 

penilaian atas tugas yang telah 

dikerjakan siswa. 

  
Guru membuat Laporan 

Kegiatan Belajar 

Guru melakukan catatan berupa 

laporan kegiatan yang dilakukan 

setelah poses pembelajaran selesai. 

 



 

 
 

Lampiran 8. Media Pembelajaran Powerpoint 

 

Lampiran 9. Media Gambar dengan Pemberian Tugas 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10. Media Video  

https://www.youtube.com/watch?v=wD3FJgij79c  

 

Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=wD3FJgij79c


 

 
 

Lampiran 12. Daftar Hadir Siswa  

 

 

Lampiran 13. Daftar Nilai Siswa  

 

 



 

 
 

Lampiran 14. WhatsApp Grup sebagai Sarana Penggunaan Media 

                                   

   



 

 
 

Lampiran 15. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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